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Abstract: The aims of this study were to measure the feasibility of the flipbook  as 
the learning media sub of the fern (Pteridophyta) materials of senior high school 
class X. The form of the study with descriptive method. Validation sheet was used 
as the intrument of research. The flipbook media was examined by two lecturers 
of biologic education study program of FKIP Untan and three of biology teachers 
of class X in three different school in sebawi district and the surrounding. Based 
on the assessment of validators, the flipbook  was valid with the average score 
Content Validity Index (CVI) 0,88 and feasible as the learning media sub of the 
fern (Pteridophyta) materials. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
yang melibatkan seseorang dalam upaya 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
nilai-nilai positif dengan memanfaatkan 
berbagai sumber untuk belajar. Pembelajaran 
dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai 
pembelajar dan guru sebagai fasilitator 
(Susilana & Riyana, 2009). Proses belajar 
adalah proses komunikasi, dimana guru 
berperan sebagai pengantar pesan dan siswa 
sebagai penerima pesan yang berupa isi/ materi 
pelajaran. Oleh karena itu, dalam proses 
komunikasi diperlukan saluran yang berfungsi 
sebagai alat bantu guru dalam 
mengkomunikasikan pesan yang pada 
hakikatnya berupa media pembelajaran 
(Sanjaya, 2008). Suatu proses belajar mengajar, 
terdapat dua unsur yang amat penting yaitu 
metode mengajar dan media pembelajaran. 
Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 
salah satu metode mengajar tertentu akan 
mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 
sesuai. Menurut Hamalik dalam Arsyad (2011), 
pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain itu 
membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan penafsiran data dan 
memadatkan informasi. Oleh karena itu, 
peranan media pembelajaran sangat diperlukan 
dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 
Penggunaan media juga dapat menambah 
motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa 
terhadap pembelajaran dapat lebih meningkat 
(Sanjaya, 2008).  
Media grafis/visual diam merupakan media 
yang paling banyak dan paling sering 
digunakan dalam proses pembelajaran. Media 
ini termasuk kategori media visual nonproyeksi 
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
guru ke siswa yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan, huruf, gambar, dan simbol-simbol yang 
mengandung arti (Sanjaya, 2008). Media grafis/ 
visual diam merupakan media visual yang 
menyajikan fakta, ide, atau gagasan melalui 
penyajian kata-kata, kalimat, angka-angka, dan 
simbol/ gambar yang tujuannya untuk menarik 
perhatian, memperjelas sajian ide, dan 
mengilustrasikan fakta-fakta sehingga menarik 
dan mudah diingat (Susilana & Riyana, 2009). 
Media grafis/ visual diam memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya mempermudah dan 
mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan 
yang disampaikan, dapat dilengkapi dengan 
warna-warna sehingga lebih menarik perhatian 
siswa, selain itu proses pembuatannya yang 
mudah dan harganya murah (Susilana & 
Riyana, 2009). Salah satu media grafis/ visual 
diam yang diharapkan dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik dan kondusif 
yaitu media pembelajaran flipbook.  
Flipbook dikenal berupa lembaran-
lembaran kertas menyerupai album atau 
kalender dengan penyajian informasi dapat 
berupa gambar, huruf, diagram, alur, peta 
konsep, maupun angka yang disusun dalam 
urutan yang diikat pada bagian atasnya 
(Susilana & Riyana, 2009). Flipbook termasuk 
salah satu media grafis/ visual diam yang 
memiliki kelebihan yaitu mampu menyajikan 
pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis, 
dapat digunakan di ruangan maupun di luar 
ruangan, mudah dibawa kemana-mana, 
meningkatkan aktivitas belajar siswa serta dapat 
digunakan dalam pembelajaran kelompok kecil 
(4 - 5 orang) maupun individu (Susilana & 
Riyana, 2009). Ramdania (dalam Muslikhah 
2016) menyatakan, penggunaan flipbook juga 
dapat menambah motivasi dan hasil belajar 
siswa. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Andri 
(2013) yang menyatakan persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen berbantuan 
flipbook lebih tinggi dibanding kelas kontrol 
dengan perolehan kelas eksperimen 87,88 % 
dan kelas kontrol sebesar 62,5 %. Selain itu 
pembuatan media flipbook juga mudah, dalam 
hal ini dapat menggunakan kertas yang mudah 
ditemukan di sekitar kita. Untuk tetap menjaga 
ketahanan dalam penggunaan flipbook ini 
tentunya akan digunakan bahan kertas yang 
cukup baik agar tidak mudah sobek dan basah, 
selain itu gambar-gambar yang dihadirkan jelas 
dan mudah dipahami.  
Pemilihan media flipbook didasari dari hasil 
wawancara dengan salah satu guru biologi di 
SMAN 01 Sebawi pada tanggal 14 Maret 2017, 
media flipbook saat ini belum pernah digunakan 
dalam pembelajaran khususnya submateri 
tumbuhan paku (Pteridophyta) di SMAN 01 
Sebawi. Media pembelajaran pada submateri 
tumbuhan paku (Pteridophyta) yang selama ini 
digunakan guru yaitu objek langsung dengan 
meminta siswa membawa beberapa jenis 
tumbuhan paku secara utuh dari akar, batang, 
dan daun. Namun pengetahuan akan jenis 
tumbuhan paku sedikit yang diketahui sehingga 
tumbuhan paku yang dihadirkan pun adalah 
tumbuhan paku yang sering mereka lihat atau 
dikonsumsi oleh masyarakat setempat seperti 
paku miding atau paku sayur. Untuk 
mengahadirkan jenis-jenis tumbuhan paku lain, 
biasanya guru melengkapi dengan gambar-
gambar yang diperoleh dari internet. Media 
flipbook tumbuhan paku kali ini dapat 
menghadirkan gambar dari contoh-contoh jenis 
tumbuhan paku yang ada di daerah mereka 
sendiri sebagai suatu potensi yang harus 
diketahui siswa dalam menjaga kelestarian dan 
keanekaragaman tumbuhan paku. Tampilan 
gambar yang dihadirkan merupakan objek asli. 
Selain itu bagian isi media flipbook dilengkapi 
dengan sajian materi secara umum mulai dari 
ciri-ciri tumbuhan paku, klasifikasi tumbuhan 
paku, siklus hidup, dan manfaat tumbuhan 
paku. Selain itu tampilan media flipbook dibuat 
lebih menarik dengan menyerupai kalender dan 
dapat dipakai secara berkelompok maupun 
sendiri sehingga menambah motivasi belajar 
dan minat baca siswa. Hal ini sesuai dengan 
Wahyuliani (2016) yang menyatakan bahwa 
media flipbook menarik untuk dibaca karena 
adanya gambar-gambar atau hiasan lain yang 
terdapat di dalamnya.  
Berdasarkan silabus kurikulum 2013, 
submateri tumbuhan paku (Pteridophyta) terdiri 
dari beberapa pokok bahasan yaitu: ciri-ciri 
umum, klasifikasi, siklus hidup,  dan peranan 
tumbuhan paku. Sehingga dari uraian di atas 
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
kelayakan media flipbook pada submateri 
tumbuhan paku (Pteridophyta) kelas X SMA. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kelayakan media flipbook pada 
submateri tumbuhan paku (Pteridophyta) kelas 






Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode deskrip. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar validasi media. Skala pengukuran 
lembar validasi media dalam penelitian ini 
menggunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono (2015) skala Likert adalah skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu. 
Bentuk jawaban skala Likert serta skor 
pernyataan terdiri dari SB (Sangat Baik) 
bernilai empat, B (Baik) bernilai tiga, KB 
(Kurang Baik) bernilai dua dan TB (Tidak 
Baik) bernilai satu.  
Validasi media flipbook dilakukan oleh 
dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan tiga orang guru Biologi SMA/MA 
Negeri di Kecamatan Sebawi dan sekitarnya. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
atau kevalidan media flipbook terhadap 
pembelajaran. Pada lembar validasi, kriteria 
penilaian dikembangkan dari modifikasi 
Susilana & Riyana (2009) dan Arsyad (2011). 
Data hasil validasi dianalisis menggunakan 
analisis data Lawshe (1975) dan dilengkapi 
dengan tabel harga CVR kritis Lawshe 







CVR = Content Validity Ratio (Rasio Validitas 
Konten) 
ne =  jumlah panelis / validator yang 
menyetujui kevalidan media  (dianggap 
setuju jika nilai setiap kriteria mencapai 
3,00-4,00, jika < 3,00 maka dianggap 
tidak menyetujui kevalidan media. 
N2 = Setengah jumlah panelis/ setengah 
validator seluruhnya. 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe (1975) sebagai berikut: 
1. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju kurang dari ½ total 
responden maka nilai CVR = -  
2. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju ½ dari total 
responden maka nilai CVR = 0. 
3. Saat seluruh responden menyatakan setuju 
atau sangat setuju maka nilai CVR = 1 (hal ini 
diatur menjadi 0,99 disesuaikan dengan 
jumlah responden). Karena jumlah responden 
yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 
orang maka nilai kritis CVR = 0,99. 
4. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju lebih dari ½ total 
responden maka nilai CVR = 0 – 0,99. 
Setelah dihitung nilai CVR setiap kriteria 
kemudian dihitung nilai CVI (Content Validity 





 ...............................(2)  
Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian 
dari indeks CVR dan CVI diperoleh dari tabel 
harga CVR kritis Lawshe (CVR kritis) 
menurut Wilson (dalam Tria, 2014) adalah 
sebagai berikut : 
0 ≤ CVI ≤ 0,33  : tidak valid 
0,34 ≤ CVI ≤ 0,67 : cukup valid 
0,68 ≤ CVI ≤ 1  : valid  
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 
“tidak valid” maka media tidak layak 
digunakan.   
Berikut tahapan pembuatan media flipbook 
yang diadopsi dari Susilana & Riyana (2009) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan tujuan pembelajaran 
      Pembuatan media secara umum, 
langkah pertama yang dilakukan adalah 
menentukan tujuan pembelajaran. Tujuan 
perlu dirumuskan lebih khusus untuk 
menentukan tujuan yang bersifat penguasaan 
kognitif, penguasaan keterampilan, atau 
penguasaan sikap. Tujuan pembelajaran pada 
media flipbook ini mengacu pada KD 3.8 dari 
materi pokok Dunia Tumbuhan (plantae), 
adapun submateri pokok yang diambil yaitu 
tumbuhan paku (Pteridophyta).  
2. Menentukan bentuk flipbook. 
Flipbook dalam penelitian ini dirancang 
seperti kalender yang berukuran 28 cm x 21 
cm. Bagian isinya menggunakan kertas Art 
paper 260 gsm, posisi flipbook landscape dan 
dijilid spiral besi. Bagian kaki flipbook 
dibentuk seperti segitiga sama kaki yang 
bervolume yang dibuat dari kertas karton dan 
dilapisi dengan kertas kado. Kertas kado yang 
digunakan bervariasi, sehingga motif yang 
tentukan bisa bermacam-macam.  
3. Membuat ringkasan materi 
Materi yang disajikan berbentuk uraian, 
namun yang diambil hanya materi pokok saja. 
Seperti ciri-ciri tumbuhan paku secara umum, 
klasifikasi tumbuhan paku, siklus hidup 
tumbuhan paku secara umum, dan berbagai  
hasil identifikasi tumbuhan paku yang disertai 
gambar hasil penelitian inventarisasi 
tumbuhan paku, klasifikasi serta deskripsi 
tumbuhan paku diambil dari berbagai sumber. 
4. Merancang draf kasar (sketsa) 
Draf kasar yang dimaksud disini adalah 
sketsa yang dibuat pada slide dengan 
menggunakan program Microsoft Office 
Publisher 2010.  Penyajian materi tidak hanya 
berisi teks namun disertai gambar-gambar dari 
hasil penelitian serta sumber lain yang 
relevan. 
5. Memilih warna yang sesuai 
Flipbook yang dibuat lebih menarik, maka 
digunakan warna yang bervariatif. Warna 
akan membuat siswa tertarik untuk 
mempelajari materi pembelajaran. 
6. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang 
sesuai 
Ukuran huruf disesuaikan dengan seberapa 
banyak tulisan, jika tulisan sedikit berarti ada 
cukup ruang untuk membuat huruf menjadi 
lebih besar. Media flipbook ini dibuat dengan 
menampilkan ukuran huruf yang sesuai 
dengan siswa dengan font 12 agar mudah 
dibaca. Untuk bagian isi flipbook yang akan 
dibuat ini menggunakan jenis huruf Comic 
Sans MS 12. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Media flipbook divalidasi untuk 
mengetahui kelayakan sebagai media 
pembelajaran pada submateri tumbuhan paku 
(Pteridophyta). Validator dalam penelitian ini 
adalah dua orang dosen pendidikan Biologi dan 
tiga orang guru Biologi di SMA Negeri di 
Kecamatan Sebawi dan sekitarnya.
 
Tabel 1 
Hasil Analisis Validasi Media Buku Saku pada sub materi Tumbuhan paku 
(pteridophyta) oleh validator. 
Aspek Kriteria 
Validator ke  
CVR 
 
KET 1 2 3 4 5 
Format 
1. Kemudahan meletakkan 
flipbook 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
2. Kemenarikan desain cover 
flipbook 
3 4 3 4 4 0,99 Valid 
3. Kerapian gambar tumbuhan 
paku pada flipbook 
3 3 3 4 3 0,99 Valid 
4. Kejelasan tampilan gambar 
tumbuhan pak 
3 3 3 4 4 0,99 Valid 
5. Kesesuaian tulisan pada 
flipbook. 
3 3 3 4 4 0,99 
Valid 
 
6. Kesesuaian ukuran flipbook 
untuk pembelajaran kelompok 
4-5 orang 
4 4 2 3 4 0,6 
Cukup 
valid 
7. Flipbook memiliki katahanan 
yang baik 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
8. Flipbook memiliki harga cetak 
yang terjangkau 
2 4 2 2 4 - 0,2 
Tidak 
valid 
   




9. Kemudahan mengingat materi 
mengenai tumbuhan paku 
3 4 3 4 4 0,99 Valid 
10. Kelengkapan penyajian dari 
hasil identifikasi tumbuhan 
paku 
3 4 3 4 4 0,99 Valid 
11. Kesesuaian flipbook dengan 
Kompetensi Dasar 
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
12. Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
3 4 3 4 4 0,99 Valid 
Bahasa 
13. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
14. Penggunaan kata sesuai 
dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (PUEYD) 
pada media flipbook. 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
15. Keefektifan kalimat yang 
digunakan pada media 
flipbook 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
CVI (Content Validity Index) 0,88 Valid 
Keterangan: 
CVR  = Content Validity Ratio (Rasio Validitas Konten) 
CVI  = Rata-rata CVR 
Validator: 
1. Dosen Pendidikan Biologi (Penguji 1) 
2. Dosen Pendidikan Biologi (Penguji 2) 
3. Guru Biologi SMAN 01 Sebawi 
4. Guru Biologi SMAN 01 Tebas 
5. Guru Biologi SMAN 02 Tebas 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil validasi dari kelima 
validator, terdapat beberapa saran dan 
perbaikan pada beberapa kriteria media flipbook 
sehingga diharapkan menjadi media flipbook 




Saran dan Perbaikan Media Flipbook Berdasarkan hasil Validasi. 
Kriteria Media 
Flipbook 




- Nama penulis (hanya 
mahasiswa) pada cover 
flipbook. 
- Telah dicantumkan hanya 





- Salah satu gambar tumbuhan 
paku bagian deskripsi lebih 
disejajarkan. 
- Mengkonsistensikan jarak 
gambar dengan gambar yang 
lain.  
 




yang lebih disesuaikan untuk 
gambar tumbuhan paku 
Blechnum capense dan 
background pada judul 
siklus hidup tumbuhan paku 
pada gambar dan judul siklus 
hidup tumbuhan paku yang 





- Mengganti jenis huruf yang 
di bold pada bagian 
glosarium, karena terdapat 
satu kata yang menyatu. 
-  Spasi pada bagian deskripsi 
lebih disejajarkan. 
- Tidak mengganti jenis huruf, 
namun mengubah kata pada 
glosarium menggunakan 
cetak miring. 
- Mengkonsistensikan spasi 





- Perhatikan  kembali kriteria 
penetapan harga flipbook. 
- Media flipbook ini masih di 
desain dengan menggunakan 
kertas Art Paper 260 gsm, 
jilid spiral, besi, kaki 
penyangga  dari karton.  
 
  - Untuk pembuatan lebih 
lanjut, khususnya bahan-
bahan pembuatan media 
flipbook submateri tumbuhan 
paku bisa lebih 
menyesuaikan sehingga 






- Tampilan flipbook lebih 
diperkecil (dimodifikasi),  
- penambahan beberapa 
gambar pada penjelasan 
klasifikasi tumbuhan paku. 
- Bagian isi flipbook disajikan 
dalam tampilan kotak-kotak, 
dengan tidak mengubah 
ukuran flipbook menjadi 
lebih kecil.  
- Penambahan pada beberapa 






- Cantumkan KD pada media 
flipbook  
- Telah dicantumkan 






- Menambahkan tujuan 
pembelajaran yang belum 
termuat dalam materi yang 
di paparkan pada media 
flipbook. 
- Menambahkan satu tujuan 
pembelajaran dari empat 
yang telah dicantumkan 
berdasarkan uraian materi 
pada media  flipbook. 
 
Media flipbook yang dibuat terdiri atas tiga 
aspek dengan 15 kriteria. Ketiga aspek tersebut 
yaitu format, isi, dan bahasa. Aspek format 
terdiri dari delapan kriteria, pertama 
kemudahan meletakkan flipbook diperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99 (valid). Media flipbook 
dalam penelitian dibuat dengan ukuran 28 cm x  
 
21 cm dengan bentuk landscape dan 
lengkapi dengan kaki penyangga untuk bisa 
diletakkan di atas meja saat proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Susilana dan Riyana (2007),  menyatakan 
pembuatan flipbook  yang dibuat lebih kreatif 
seperti kaki penyangga dapat dilipat dan dibuat 
sederhana sehingga mempermudah pemindahan 
khususnya dalam meletakkan media flipbook.  
Kriteria kedua adalah kemenarikan desain 
cover flipbook diperoleh nilai CVR sebesar 0,99 
(valid). Media flipbook ini dibuat dengan warna 
cover yang kontras, berisikan gambar-gambar 
tumbuhan paku untuk menarik perhatian 
pembaca dan dicantumkan nama penulis yang 
terdiri dari mahasiswa dan dosen. Berdasarkan 
hasil validasi, salah satu validator menyarankan 
pada bagian kolom penulis hanya dicantumkan 
nama mahasiswa saja dan nama dosen dibagian 
kata pengantar karena media flipbook yang 
dibuat merupakan bagian dari skripsi dan 
menyesuaikan pada skripsi. Berdasarkan hasil 
revisi, telah dicantumkan hanya nama penulis 
(mahasiswa).  
Kriteria ketiga adalah kerapian gambar 
tumbuhan paku pada flipbook diperoleh nilai 
CVR 0,99 (valid). Media flipbook ini dibuat 
dengan memperhatikan konsistensi dalam jarak 
antar spasi, terdapat jarak antar judul dengan 
gambar pertama, dan gambar yang divisualkan 
disusun secara berdampingan. Menurut Arsyad 
(2011), menyatakan ada beberapa prinsip untuk 
penggunaan efektif media salah satunya adalah 
menggunakan gambar untuk melukiskan 
perbedaan konsep-konsep yang divisualkan itu 
secara berdampingan dan usahakan konsistensi 
dalam jarak antar gambar baik dengan judul 
maupun antar gambar, karena spasi yang tidak 
sama dianggap tidak rapi. Berdasarkan hasil 
validasi, salah satu validator memberi saran 
yaitu pada tampilan pada salah satu gambar 
lebih disejajarkan kembali untuk memperoleh 
hasil tampilan yang baik. Berdasarkan hasil 
revisi, telah dikonsistensikan jarak salah satu 
gambar tumbuhan paku dengan gambar lain.  
Kriteria keempat adalah kajelasan tampilan 
gambar tumbuhan paku diperoleh nilai CVR 
0,99 (valid). Media flipbook ini dibuat dengan 
memperhatikan kejelasan tampilan gambar, 
gambar yang disajikan tidak pecah-pecah, 
penggunaan background yang sesuai dan 
gambar tumbuhan paku disajikan berdasarkan 
objek sebenarnya. Menurut Susilana & Riyana 
(2007), media flipbook merupakan media visual 
yang mana jika latar sesuai maka akan 
memudahkan siswa dalam membaca isi 
flipbook. Selanjutnya menurut Arsyad (2011) 
menyatakan, objek yang dimaksud dilukiskan 
secara realistik sehingga tidak terjadi penafsiran 
ganda, dan tekankan kejelasan dan ketepatan 
dalam semua visual. Setelah dilakukan validasi, 
salah satu validator memberikan saran 
mengenai penggunaan background yang lebih 
disesuaikan untuk gambar tumbuhan paku 
Blechnum capense dan background pada judul 
siklus hidup tumbuhan paku. Berdasarkan hasil 
revisi, telah diganti background pada pada 
gambar dan judul siklus hidup tumbuhan paku 
yang dimaksud menjadi lebih kontras. 
Kriteria kelima adalah kesesuaian tulisan 
pada flipbook diperoleh nilai CVR 0,99 (valid). 
Media flipbook ini dibuat dengan menampilkan 
ukuran huruf yang sesuai dengan siswa dengan 
font 12, mengkonsistensikan format dari 
halaman ke halaman, mengkonsistensikan 
dalam jarak spasi, menggunakan cetak miring 
atau cetak tebal pada kata-kata kunci atau 
bahasa latin, tidak menggunakan garis bawah 
pada kata atau kalimat, tidak menggunakan 
penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks. 
Menurut Arsyad (2011), ukuran huruf yang 
sesuai dengan siswa yaitu ukuran huruf yang 
baik untuk teks (buku teks atau buku penuntun) 
adalah 12 poin, dan beberapa cara untuk 
menarik perhatian pada media berbasis teks 
adalah warna, huruf, dan kotak, dimana huruf 
yang dicetak tebal atau dicetak miring akan 
memberikan penekanan pada kata kunci atau 
judul serta konsisten dalam jarak spasi. Spasi 
yang tidak sama sering dianggap buruk, tidak 
rapi dan oleh karena itu memerlukan perhatian 
sungguh- sungguh. Setelah dilakukan validasi, 
salah satu validator memberikan saran untuk 
mengganti jenis huruf pada bagian glosarium 
karena terdapat satu kata yang menyatu akibat 
di bold. Berdasarkan hasil revisi, penulis tidak 
mengganti jenis huruf yang digunakan, namun 
mengubah kata pada bagian glosarium dengan 
tampilan cetak miring sehingga tampak lebih 
jelas.  
Kriteria keenam adalah kesesuaian ukuran 
flipbook untuk pembelajaran kelompok 4-5 
orang diperoleh nilai CVR 0,6 (cukup valid). 
Media flipbook ini didesain berdasarkan ukuran 
standar dalam literatur, menurut Susilana dan 
Riyana (2007), ukuran flipbook yaitu 28 cm x 
21cm dan cocok untuk pembelajaran 4-5 orang. 
Berdasarkan hasil validasi, satu validator 
memberikan nilai 2 dan disarankan media 
flipbook lebih cocok digunakan untuk 
pembelajaran 2-3 orang dan diminta untuk 
melakukan proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) agar manfaat media flipbook dapat 
dirasakan siswa. Berdasarkan hasil revisi, 
penelitian ini hanya ingin mengukur kelayakan 
media flipbook, sehingga tidak diuji cobakan 
kepada siswa. Saran dari validator ini dapat 
dijadikan bahan revisi bagi penulis lain yang 
ingin melakukan uji coba media flipbook dalam 
pembelajaran. Adapun jumlah siswa dalam 
kelompok untuk menggunakan media flipbook 
bisa menyesuaikan dengan jumlah yang ada dan 
tidak melebihi dari jumlah yang ada diliteratur 
yaitu 4-5 orang, karena hal ini berhubungan erat 
dengan bentuk dan ukuran flipbook itu sendiri 
untuk tetap menjaga keefektifan dalam proses 
pembelajaran.   
Kriteria ketujuh adalah media flipbook 
memiliki ketahanan yang baik diperoleh nilai 
CVR 0,99 (valid). Media flipbook ini didesain 
menggunakan bahan-bahan dengan kualitas 
yang lebih baik seperti menggunakan kertas Art 
Paper 260 gsm , jilid spiral besi, dilengkapi 
kaki penyangga dari kertas karton dengan 
ketebalan ±3 cm, sehingga tidak mudah patah 
dan diharapkan memiliki ketahanan lebih dari 
satu tahun. Menurut Susilana dan Riyana 
(2009) menyatakan, kertas yang dibutuhkan 
tidak harus spesifik menggunakan kertas 
tertentu, namun semua jenis kertas dapat 
digunakan, umumnya kertas karton atau Buffalo 
Paper bahkan kertas buram juga dapat 
digunakan dengan harganya yang relatif murah 
dan terjangkau, meski media yang dihasilkan 
tidak tahan lama.  
Kriteria kedelapan adalah media flipbook 
memiliki harga cetak yang terjangkau diperoleh 
nilai -0,2 (tidak valid). Media flipbook ini 
didesain sesuai dengan diterangkan pada 
kriteria ketujuh dan dana yang digunakan untuk 
satu kali cetak yaitu Rp 120.000,-. Menurut 
Arsyad (2008), salah satu kelebihan flipbook 
yaitu bahan pembuatannya relatif murah, 
karena bahan dasar media flipbook berupa 
kertas, adapun kertas yang digunakan tidak 
spesifik, bisa menggunakan kualitas kertas yang 
lebih rendah, dan harganya lebih murah. 
Berdasarkan hasil validasi, tiga orang validator 
tidak menyetujui kevalidan kriteria media, 
karenakan harga tersebut merupakan harga 
yang cukup tinggi untuk pembelajaran 
kelompok sehingga memerlukan beberapa 
flipbook untuk satu kelas sehingga kriteria 
dalam penetapan harga flipbook lebih 
diperhatikan kembali. Sedangkan dua orang 
validator menyetujui dengan nilai 4 dan salah 
satu validator memberikan alasannya yaitu 
adanya pertimbangan bahan-bahan yang 
digunakan dalam pembuaan flipbook itu sendiri. 
Bahan yang digunakan bisa menjadi lebih 
sederhana dan hargapun lebih murah sehingga 
termasuk media yang mempunyai harga 
terjangkau. Berdasarkan hasil revisi, media 
flipbook ini masih di desain seperti kriteria 
ketujuh. Untuk pembuatan lebih lanjut, 
khususnya bahan-bahan pembuatan media 
flipbook submateri tumbuhan paku bisa lebih 
menyesuaikan sehingga kriteria harga flipbook 
dapat lebih terjangkau. Adapun kelemahan 
yang yang ditimbulkan dari penggunaan bahan 
media yang lebih murah berimbas pada 
ketahanan dari media itu sendiri, walaupun 
harga pembuatan yang digunakan lebih rendah.  
Aspek kedua yaitu aspek isi yang terdiri 
dari empat kriteria. Kriteria pertama adalah 
kemudahan mengingat materi mengenai 
tumbuhan paku, diperoleh  nilai CVR 0,99 
(valid). Media flipbook ini dibuat dengan 
menyajikan materi yang ringkas, praktis dan 
disertai dengan contoh gambar, terdapat uraian 
kata mengenai tumbuhan paku, dan disajikan 
dalam bentuk kotak-kotak pada sebagian dari 
isi materi. Menurut Arsyad (2011), kotak-kotak 
dapat digunakan untuk memisahkan bagian-
bagian dari teks sehingga lebih memfokuskan 
pembaca, dan menurut Susilana dan Riyana 
(2011), media flipbook mampu menyajikan 
pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis, 
pesan pembelajaran yang disajikan secara 
ringkas  mencakup pokok-pokok materi 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
memfokuskan perhatian siswa dan 
membimbing alur materi yang disajikan. 
Berdasarkan hasil validasi, dua orang validator 
memberikan saran agar tampilan flipbook lebih 
diperkecil (dimodifikasi), sehingga tulisan tidak 
terlalu melebar dan menjadi lebih fokus, dan di 
bagian pendahuluan ditambahkan contoh 
gambar dari klasifikasi tumbuhan paku dengan 
tujuan mempermudah siswa dalam 
membayangkan jenis tumbuhan paku yang 
dimaksud. Berdasarkan hasil revisi, tidak 
dilakukan perubahan pada ukuran flipbook 
untuk menjadi lebih kecil, namun pada bagian 
isi flipbook lebih memperbanyak tampilan 
kotak-kotak dan pada bagian pendahuluan telah 
ditambahkan contoh gambar dari klasifikasi 
tumbuhan paku. 
Kriteria kedua adalah kelengkapan 
penyajian dari hasil identifikasi tumbuhan paku 
diperoleh nilai CVR 0,99 (valid). Media 
flipbook yang dibuat menyajikan informasi dari 
hasil identifikasi berupa nama latin, nama lokal, 
klasifikasi, dan deskripsi yang mencantumkan 
ekologi, habitus, habitat, batang, daun, spora, 
dan manfaat tumbuhan paku yang diperoleh 
dari berbagai literatur. 
Kriteria ketiga adalah kesesuaian isi 
flipbook dengan kompetensi dasar (KD) 
diperoleh nilai CVR 0,99 (valid). Media 
flipbook ini dibuat berdasarkan KD kurikulum 
2013 dengan menggunakan silabus yang 
diberikan oleh guru dari salah satu sekolah 
tempat wawancara. Materi yang dicantumkan 
dalam media flipbook sesuai yang dicantumkan 
pada KD 3.8 yaitu ciri-ciri umum tumbuhan 
paku, klasifikasi tumbuhan paku, struktur tubuh 
tumbuhan paku, siklus hidup tumbuhan paku, 
dan peranan tumbuhan paku bagi kehidupan. 
Berdasarkan hasil validasi, empat orang 
menyarankan untuk melengkapi dan 
mencantumkan KD pada media flipbook. Salah 
satu validator memberikan nilai 4, hal ini 
karena menurut validator sudah sesuai dengan 
KD kurikulum 2013. Berdasarkan hasil revisi, 
penulis telah mencantumkan KD ke dalam 
media flipbook.   
Kriteria kelima adalah kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran diperoleh nilai 
CVR 0,99 (valid). Media flipbook ini dibuat 
dengan empat tujuan pembelajaran yaitu (1) 
siswa dapat mengamati ciri-ciri morfologis, 
cara hidup, dan habitat tumbuhan paku melalui 
bantuan media flipbook, (2) siswa dapat 
mengamati struktur alat reproduksi tumbuhan 
paku pada bagan metagenesis tumbuhan paku 
melalui media flipbook, (3) siswa dapat 
menjelaskan cara reproduksi tumbuhan paku, 
dan (4) siswa dapat mengkomunikasikan 
manfaat tumbuhan paku dalam kehidupan 
sehari-hari melaui bantuan media flipbook, 
pengalaman pribadi dan kajian literatur. 
Adapun uraian materi yang dimuat yaitu ciri-
ciri umum tumbuhan paku, klasifikasi 
tumbuhan paku, struktur tubuh tumbuhan paku, 
siklus hidup tumbuhan paku, dan peranan 
tumbuhan paku bagi kehidupan. Berdasarkan 
hasil validasi salah satu validator menyarankan 
untuk menambahkan satu tujuan pembelajaran 
yang belum termuat pada materi yang telah 
dijabarkan. Berdasarkan hasil revisi, telah 
ditambahkan satu tujuan pembelajaran yang 
masih belum mencangkup dari muatan materi 
yaitu siswa dapat menjelaskan klasifikasi 
tumbuhan paku melaui bantuan media flipbook. 
Aspek ketiga berupa aspek bahasa yang 
terdiri dari tiga kriteria yang mana ketiganya 
memperoleh nilai CVR 0,99 (valid). Kriteria 
pertama yaitu bahasa yang mudah dipahami. 
Media flipbook ini dibuat  menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dan kalimat 
yang disajikan tidak mengandung makna ganda. 
Hal ini sesuai dengan Arsyad (2011), 
menyatakan susunlah teks sedemikian rupa 
sehingga informasi mudah diperoleh. Kriteria 
kedua yaitu penggunaan kata sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan 
(PUEYD) pada media flipbook. Media flipbook 
ini dibuat dengan penggunaan bahasa yang 
baku, pemakaian tanda baca yang tepat, dan 
pemakaian huruf kapital di awal kalimat, huruf 
miring yang menunjukkan kata asing atau 
ilmiah. Kriteria ketiga yaitu keefektifan kalimat 
yang digunakan pada media flipbook. Media 
flipbook ini dibuat dengan menggunakan 
kalimat yang singkat, jelas dan mudah 
dimengerti dan tidak terdapat penjelasan yang 
berulang-ulang. Menurut Arsyad (2011) 
menyatakan, teks harus disusun sedemikian 
rupa sehingga mempermudah pembaca dalam 
memperoleh informasi. 
Berdasarka hasil rata-rata dari nilai 
CVR untuk 15 kriteria maka diperoleh nilai 
CVI sebesar 0,88 dengan kategori valid 
berdasarkan tabel harga CVR kritis Lawshe 
menurut Wilson (dalam Tria, 2014) yang 
artinya media flipbook hasil inventarisasi 
tumbuhan paku di hutan lindung Raja 
Mangor Gunung Majau Kabupaten Sambas 
layak digunakan pada submateri tumbuhan 
paku (Pteridophyta). Namun menurut 
Lawshe, penilaian dari lima orang validator 
dengan nilai 0,88 masih berada di bawah 
0,99 yang mengindikasikan bahwa media 
flipbook ini masih ada yang perlu diperbaiki 
diantaranya dari dua kriteria yaitu kriteria 
keenam yang menyatakan kesesuaian 
ukuran flipbook untuk pembelajaran 
kelompok 4 – 5 orang dengan nilai CVR 
0,6 dan kriteria kedelapan yang menyatakan 
flipbook memiliki harga cetak yang 
terjangkau dengan nilai CVR -0,2. 
Berdasarkan penjelasan hasil validasi 
diatas, penulis berusaha memperbaiki 
media flipbook sesuai dengan saran yang 
diberikan oleh validator agar media tersebut 
lebih baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Media flipbook dinyatakan valid (layak 
digunakan) sebagai media pembelajaran pada 
submateri tumbuhan paku (pteridophyta) kelas 
X SMA dengan nilai CVI sebesar 0,88. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, perlu dilakukan uji coba untuk 
mengetahui keefektifan media flipbook sebagai 
media pembelajaran biologi di sekolah 
khususnya pada submateri tumbuhan paku 
(Pteridophyta) di kelas X SMA.  
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